BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan melalui interview
(wawancara) , praktek metode psikodrama dan dokumentasi, sehingga
menghasilkan paparan hasil penelitian dan analisis data yang dikemukakan di
halaman terdahulu, maka disimpulkan bahwa implementasi metode
psikodrama dalam menyikapi pergaulan bebas di kelurahan kupang krajan kec.
Sawahan surabaya adalah sebagai berikut:
1. Praktek psikodrama

Praktek psikodrama sangatlah multidimensi. Dari hasil proses
implementasi psikodrama dalam menyikapi pergaulan bebas di Kupang
Krajan yang telah di lakukan enam kali pertemuan. Di dapatkan sebuah
permasalahan yang kompleks pada remaja di Kupang Krajan.
Permasalahan kenakalan remaja seperti minum-minuman keras, judi
online, seks bebas dan narkoba sudah menjadi rahasia umum dalam
lingkungan kampung tersebut. Sehingga dapat di katakan bahwa remaja di
kampung tersebut sangat lah rawan dari dunia kriminal.

Dari hasil wawancara yang telah di lakukan para remaja di kupang
krajan, dapat di analisa bahwa para remaja di kupang krajan lebih sering
melakukan perbuatan di luar dari kewajaran. Dari rasa penasaran dan
ajakan teman-teman mereka, Sehingga untuk memuncul kan kesadaran

tentang perbuatan mereka sangat perlu dan penting. dan ketika mereka
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dalam posisi ketidak tau an itu setidak nya mereka mampu mengatasi nya
dengan cara bertanya terlebih dahulu kepada orang tua guru di sekolah
atau melakukan konsultasi terhadap guru BK yang ada dalam sekolah.
Sehingga mereka dapat mengambil keputusan dengan tepat dan tidak
merugikan diri nya sendiri atau pun orang lain.

Sedangkan dalam praktek psikodrama yang telah di lakukan
meliputi dari teknik sampai evaluasi, para peserta mampu memahami
tentang permasalahan yang terjadi kepada dirinya. Tidak hanya sebagai
wacana, para peserta pun juga sudah mengetahui tentang dampak yang
terjadi kepada dirinya ketika mereka lengah dengan pergaulan bebas. Itu di
karenakan praktek psikodrama ini memunculkan bentuk visual tentang
pergaulan bebas. Mereka pun juga menyadari tentang dampak terhadap
lingkungan dan keluarganya. Dari kesedaran mereka tentang dampak
pergaulan bebas, maka meraka sendiri lah yang seharusnya mempunyai
kesadaran untuk menemukan solusi dalam menyikapi pergaulan bebas
tersebut. Begitupun dengan peran teman orang tua dan lingkungan
sangatlah penting bagi para remaja untuk menyikapi pergaulan bebas. Dari
hasil evaluasi pun di dapatkan hasil bahwa sebelum nya mereka juga tau
tentang dampak dan kerugian tentang pergaulan bebas. Tetapi mereka
masih kebingungan dan malu untuk menceritakan permasalahan nya

kepada teman sebaya nya dan orang tua.

B. Saran
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Penulis menyadari bahwa terdapat banyak ketidaksempurnaan dalam
penulisan karya tulis ini yang disebabkan karena keterbatasan penulis dalam
berbagai hal. Namun penulis mempunyai harapan dan ingin memberikan
sedikit saran demi perbaikan penulisan selanjutnya. Harapan dan saran
tersebut diantaranya:

a. Masyarakat, orang tua, dan remaja Kupang Krajan

Pergaulan bebas adalah suatu elemen dari perkembangan zaman,
maka dari itu sebagai masyarakat yang mengetahui tentang dampak positif
dan negatif dalam pergaulan bebas hendak memberikan suatu pengarahan
terhadap para anak atau remaja yang berada dalam pergaulan tersebut.
Dalam pergaulan bebas remaja di daerah kupang krajan cukup tergolong
dalam tingkat yang waspada. Karena daerah tersebut adalah daerah
perkembangan teknologi dan modernitas. Sehingga di butuhkan nya
sebuah pengawasan yang ekstra dari semua pihak, keluarga, masyarakat
sekitar dan perangkat desa.

Dari beberapa kasus yang di ambil dari penelitian ini adalah
sebagian kecil dari permasalahan yang di timbulkan dari pergaulan bebas.
Maka dari itu penyikapan penuh kesadaran oleh para remaja yang
mengalami permasalahan ini akan menjadi peran yang lebih dominan. Itu
di sebab kan karena ada dorongan keinginan para remaja untuk keluar dari
masalah atau cara menyikapi tentang pergaulan bebas yang tidak bisa di

halangi.
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Para remaja di kupang krajan pun tidak menutup kemungkinan
untuk melakukan perbuatan yang di luar dari batas kewajaran yang di
sebab kan oleh faktor pergaulan bebas tersebut. Hal ini lah yang menjadi
perhatian khusus karena dari segi mental para remaja di kupang krajan
sendiri sangat rentan untuk di serang oleh orang-orang yang berada dalam
pergaulan bebas. Maka untuk mengokohkan mental para remaja ini adalah
tugas yang harus di lakukan oleh para orang tua, guru di sekolah dan
masyarakat sekitar. Agar dampak yang timbul ketika itu dapat menjadi kan
dampak yang positif bagi para remaja di kupang kerajan.
. Peneliti selanjutnya

Apabila dikemudian hari ada pihak yang hendak meneliti tentang
hal serupa dengan penelitian ini, maka akan lebih baik lagi apabila
penelitian ini dilaksanakan dengan kontinuitas. Agar untuk ke efektifan
dari metode psikodrama ini dapat terukur. Mulai dari proses penerapan
sampai hasil penelitian ini. dalam segi penerapan proses psikodrama
sendiri akan lebih mudah ketika peneliti selanjutnya mampu membawa
suasana yang nyaman sehingga tidak memberi jarak kepada peserta dan
peneliti. Dari situ peneliti dapat mengumpulkan data dengan maksimal.
Sehingga untuk menganalisa data tidak terjadi kendala dalam mengambil
pokok permasalahan dalam dunia remaja tersebut.

Untuk metode psikodrama sendiri adalah metode yang jarang di
pakai dalam penelitian bimbingan konseling. Maka ada beberapa teori

yang butuh untuk di kembangkan. Salah satunya adalah fase pemanasan.
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Fase ini sangat penting untuk meningkatkan kedekatan peneliti dan peserta
psikodrama. Dan fase ini pula yang akan menjadi dasar untuk fase-fase
yang lain agar mampu di laksanakan dengan maksimal. Untuk
mendapatkan proses yang maksimal pun juga di perlukan sebuah analisa
latar belakang permasalahan remaja secara detail sehingga dapat di
pastikan bahwa masalah para remaja itu memang benar adanya tanpa

adanya karangan yang bersifat fiktif atau di buat-buat.



